ABSTRAK

Taufiqurrahman, 2022, Internalisasi Pendidikan Karakter Cinta Lingkungan
Melalui Program Budaya Bersih di Pondok Pesantren Al-Mujtama’
Plakpak Pagantenan Pamekasan, Tesis: Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Pascasarjana, Institut Agama Islam Negeri Madura, Pembimbing:
Dr. H. Zainuddin Syarif, M.Ag dan Dr. H. Atiqullah, S.Ag., M.P.d.

Kata Kunci: Infernalisasi, Pendidikan Karakter Cinta Lingkungan, Program
Budaya Bersih

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang terjadi di Pondok
Pesantren Al-Mujtama’ Plakpak Pagantenan Pamekasan dikarenakan terdapat
sebuah program budaya bersih yang bertujuan untuk mengembangan pendidikan
karakter peduli lingkungan pada santri Pondok Pesantren Al-Mujtama’ Plakpak
Pagantenan Pamekasan.

Ada tiga fokus dalam penelitian ini, yaitu: Perfama, bagaimana
implementasi internalisasi Pendidikan karakter cinta lingkungan melalui program
budaya bersih di Pondok Pesantren Al-Mujtama’. Kedua, apa faktor pendukung
dan penghambat dalam Internalisasi Pendidikan karakter cinta lingkungan melalui
program budaya bersih di Pondok Pesantren Al-Mujtama’, Ketiga, bagaimana
hasil implementasi Internalisasi Pendidikan karakter cinta lingkungan melalui
program budaya bersih di Pondok Pesantren Al-Mujtama’.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya
fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis data dengan melakukan reduksi data, menyajikan data,
verifikasi data. Data yang diperoleh di cek keabsahan datanya dengan
perpanjangan kehadiran peneliti, memperdalam observasi, trianggulasi, uraian
rinci dan analisis kasus negatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Pertama, implementasi internalisasi
pendidikan karakter cinta lingkungan melalui program budaya bersih di Pondok
Pesantren Al-Mujtama’ ialah dengan memasukan pendidikan karakter dalam
pendidikan lingkungan hidup (PLH) melalui kegiatan belajar mengajar sehingga
pendidikan lingkungan hidup menjadi muatan lokal dan diberi waktu dua jam
pelajaran setiap minggunya. Adapun kegiatan-kegiatan pendidikan karakter cinta
lingkungan di Pondok Pesantren Al-Mujtama’, antara lain: a). Kegiatan rutin
harian dan kegiatan rutin mingguan yang dilaksanakan pada hari Jumat. b).
Kegiatan terprogram, berupa kegiatan pengolahan sampah dan kegiatan gerakan
penghijauan. Kedua, faktor pendukung dalam internalisasi pendidikan karakter
cinta lingkungan melalui program budaya bersih, diantaranya ialah pengurus dan
juga tersedianya sarana dan prasarana yang disediakan. Sedangkan faktor
penghambat ialah kondisi santri dan masyarakat. Kefiga, hasil implementasi
internalisasi pendidikan karakter cinta lingkungan melalui program budaya bersih
di Pondok Pesantren Al-Mujtama’ sangat besar, para santri menjadi lebih terbiasa
menjaga lingkungan dan memilah sampah serta bertanggung jawab terhadap
sampah yang mereka ciptakan. Selain itu santri juga menjadi lebih kreatif dengan
dalam mengelola sampah yang ada di Pondok Pesantren Al-Mujtama’.
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